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ABSTRAK

Ita Lailatul Badriyah, 2008304036. Fragmen Al-Qur’an Terhadap
Tradisi Syawalan Di Desa Morodemak Jawa Tengah

Demak dikenal sebagai salah satu pusat penting dalam sejarah Islam
di Indonesia yang memiliki banyak budaya bernilai Islam yang masih
dilestarikan hingga sekarang. Syawalan merupakan salah satu tradisi di
Desa Morodemak, yaitu bersedekah kepada makhluk yang hidup di laut
dengan berbagai prosesi yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi syawalan dan
mengetahui bagaimana pemaknaan warga Desa Morodemak terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi syawalan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan data primer
melalui observasi, wawancara yang mendalam dengan para pelaku tradisi
syawalan khususnya para tokoh agama, beberapa nelayan dan dokumentasi.
Sedangkan jurnal penelitian ilmiah, buku, skripsi, dan dokumen merupakan
sumber data sekunder. Untuk mendapatkkan hasil, kerangka kerja yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori resepsi fungsional.

Hasil penelitian ini menyatakan adanya dua temuan vital. Pertama,
proses pelaksanaan tradisi syawalan di Desa Morodemak Jawa Tengah
dilaksanakan pada tanggal 8 Syawal atau tujuh hari setelah hari raya Idul
Fitri. Proses pertama diawali dengan semaan Al-Qur’an, dilanjutkan dengan
slametan dan istighosah, dan proses terakhir atau sebagai puncak tradisi
syawalan adalah ritual larungan kepala Kerbau di laut yang sebelumnya
telah dilakukan doa bersama. Kedua, pada surah al-Fatihah, al-Ikhlas, al-
Falag, an-Nas dan al-Bagarah ayat 255, warga Desa Morodemak
menggunakan beberapa surah ini sebagai bentuk penghambaan kepada
Allah Swt. dan tidak ada yang patut disembah selain-Nya, serta
menggantungkan segala urusan khususnya rezeki hasil dari melaut kepada
Allah Swt. Selain itu, digunakan sebagai pengingat agar mereka selalu ingat
kepada Allah Swt., sebagai penangkal kejahatan dan bentuk permohonan
kepada Allah Swt. agar diberi perlindungan dan kelancaran dalam segala
aktivitas khususnya di laut.

Kata kunci: prosesi, pemaknaan Al-Qur’an, syawalan.



ABSTRACT

Ita Lailatul Badriyah, 2008304036. Fragments of the Qur'an on the
Syawalan Tradition in Morodemak Village, Central Java

Demak is known as one of the important centers in Islamic history
in Indonesia which has many cultural values of Islam which are still
preserved today. Syawalan is one of the traditions in Morodemak Village,
namely giving alms to creatures that live in the sea with various processions
carried out beforehand. This research aims to determine the process of
implementing the Syawalan tradition and find out how Morodemak Village
residents interpret the verses of the Al-Qur'an read in the Syawalan
tradition. This research is qualitative research, collecting primary data
through observation, in-depth interviews with practitioners of the Syawalan
tradition, especially religious leaders, several fishermen and
documentation. Meanwhile, scientific research journals, books, theses and
documents are secondary data sources. To get the results, the framework
used in this research is functional reception theory.

The results of this research reveal two vital findings. First, the
process of implementing the Syawalan tradition in Morodemak Village,
Central Java, is carried out on the 8th of Shawwal or seven days after the
Eid al-Fitr holiday. The first process begins with singing the Qur'an,
followed by slametan and istighosah, and the final process or the
culmination of the Syawalan tradition is the ritual of floating the buffalo's
head in the sea, which previously involved praying together. Second, in
suras al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, an-Nas and al-Bagarah verse 255,
the residents of Morodemak Village use several of these surahs as a form
of devotion to Allah SWT. and there is nothing worthy of worship besides
Him, and depend on Allah SWT for all matters, especially the sustenance
from fishing. Apart from that, it is used as a reminder so that they always
remember Allah SWT, as an antidote to evil and a form of supplication to
Allah SWT. to be given protection and smoothness in all activities,
especially at sea.

Keywords: procession, interpretation of the Qur’an, syawalan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai
dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan Rl Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Hurlg Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ : Tidak ! ;
\
Alif T Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta i Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< - h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
. 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
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Zai Z Zet

J

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
- Sad s es (de;agijlszht)itik di
U Dad d de (dei)r;gvszht)itik di
1 Ta ¢ te (det;lagv?lgr;[)ltlk di
A 7a ) zet (dengan titik di

bawah)

& " ain 2 koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah _ Apostrof

$ Ya Y Ye

XV




Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | '
Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S O Fathah dan ya Ai adan i
Fathah dan
e S i Au adanu
Contoh:
X kaifa
1. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XVi



Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
Fathah dan alif atau - .
sl A a dan garis di atas
Ya
ST Kasrah dan ya I I dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

66 = Qala

&d8 = Qila

= Qitlu

Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. ta marbutah hidup
ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. ta marbutah mati
ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Jibyii=s;  :raudah al-atfalraudahtul atfal
LUl Anadl -al-madinah al-munawwarah/ al-madimnatul
munawwarah
Hakalol - al-hikmah
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3. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

&): rabbana

as : najjain
Aa3al2) :al-hagq
-:jfjszjf::-éj‘ . al-hajj
i : nu'ima
Shse 1 laduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah(.2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

4. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)

XViii



433 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AL : al-falsafah
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

503548 fa muriina

Fe 3l s al-nau’
Bl : Syai'un
Sl umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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7. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

o4 (e dinullah o404 billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

oA yisd hum firah{matillah

8. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi
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